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Abstrak 

 

Abstrak Penelitian berjudul Analisis Peran Camat Dalam Pengembangan Pariwisata 

Alam di Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka, bertujuan untuk menganalisis 

dan meneliti peran kepala kecamatan dalam pengembangan pariwisata alam di Kecamatan 

Sindangwangi, Kabupaten Majalengka. Masalah utama dalam penelitian ini adalah bahwa 

pengembangan pariwisata alam di Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka, 

belum optimal. Dalam penelitian ini, peran kepala kecamatan Sindangwangi ditinjau dari 

tiga aspek, yaitu sebagai motivator, fasilitator, dan dinamisator.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menjelaskan data 

yang diperoleh dari observasi, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, studi dokumen, dan studi literatur. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan pariwisata di kecamatan Sindangwangi telah berjalan dengan baik. 

Mengenai peran kepala kecamatan dalam proses pengembangan pariwisata, masih 

didominasi oleh peran sebagai motivator dan dinamisator. Adapun peran fasilitator, peran 

kepala kecamatan belum muncul karena beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh 

kecamatan Sindangwangi. Sebagai solusi untuk mengoptimalkan peran camat sebagai 

fasilitator, camat berkoordinasi dengan pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Pariwisata 

Kabupaten Majalengka. Sementara itu, untuk mengoptimalkan peran camat sebagai 

motivator dan dinamisator, camat melibatkan masyarakat dalam proses pengembangan 

pariwisata di kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka. 
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Kata kunci: tata kelola kolaboratif, Pemerintah Daerah, Kodim 0508/Depok, 

Perencanaan Wilayah 

Abstract 

 

The research entitled Analysis Of The Role Of The Defendant In The 

Development Of Natural Tourism In Sindangwangi District, Majalengka Regency, 

the aim of this research is to analyze and examine the role of the sub-district head in the 

development of natural tourism in Sindangwangi District, Majalengka Regency. The 

main problem in this research is that the development of natural tourism in 

Sindangwangi District, Majalengka Regency, has not been optimal. In this research, the 

role of the sub-district head of Sindangwangi District is reviewed from three aspects, 

namely as a motivator, facilitator and dynamist. 

This research uses a qualitative descriptive method by explaining the data 

obtained from observation, with data collection techniques using observation methods, 

interviews, document studies and literature studies. The data obtained was then analyzed 

qualitatively and presented descriptively. The results of the research show that tourism 

development in Sindangwangi sub-district has been going well. Regarding the role of the 

sub-district head in the tourism development process, it is still dominated by the role of 

motivator and dynamist. As for the role of facilitator, the role of the sub-district head has 

not yet emerged due to several limitations faced by the Sindangwangi sub-district. As a 

solution to optimize the role of the sub-district head as a facilitator, the sub-district head 

coordinates with the regional government, in this case the Majalengka Regency Tourism 

Office. Meanwhile, to optimize the role of the sub-district head as a motivator and 

dynamist, the sub-district head involves the community in the tourism development 

process in Sindangwangi sub-district, Majalengka district. 

 
Keywords: collaborative governance, Regional Government, Kodim 0508/Depok, 
Regional Planning 
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PENDAHULUAN 

 

Akhir-akhir ini kita dapat amati dengan seksama bahwa ternyata terdapat gerak 

perubahan motivasi wisatawan dari kecenderungan wisata massal (mass tourism) ke 

arah wisata alternatif (alternative tourism) (Kementerian Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, 2021). Jika kita sedikit mengamati lebih jauh lagi, motivasi 

dan orientasi rekreasi para wisatawan belakangan ini terlihat mulai jenuh dengan objek-

objek rekreasi yang kurang memberikan self healing dari apapun aktivitas dan kegiatan 

yang telah dilakukan mereka sebelumnya. 

Kebanyakan para wisatawan sekarang ini seringkali mencoba hal baru dengan 

banyak mencari objek wisata alternatif yang cenderung menyuguhkan konsep alam, 

atau back to nature, dengan berbagai macam kecenderungan tujuan seperti diantaranya, 

adanya interaksi langsung dengan masyarakat sekitar, dapat belajar budaya, adanya 

petualangan, suguhan aktivitas alam perdesaan, kearifan lokal masyarakat sebagai 

atraksi dan keunikan-keunikan lokal yang disajikan menjadi minat dan potensi baru 

para wisatawan seperti misal village tourism (wisata perdesaan) ataupun konsep desa 

wisata sebagai destinasi wisata berbasis komunitas yang berlandaskan pada kearifan 

lokal kultural masyarakat yang dapat memicu peningkatan ekonomi berprinsip gotong 

royong dan sustainable (berkelanjutan) (Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman 

dan Investasi, 2021, hal. 29). 

Tren wisata tersebut di Indonesia saat ini dapat dibilang juga wisata “Kota 

Kedua” yang merupakan area alternatif untuk melakukan wisata, kota kedua dalam hal 

ini bukan berarti merupakan kota utama seperti misal Bali, Yogyakarta, Medan, dan 

kota besar lainnya. Masyarakat Indonesia sekarang ini ternyata mulai menyadari adanya 

over-tourism di kota utama sehingga memilih kota kedua sebagai bentuk perlindungan 

lingkungan. Area- area di Indonesia sekarang ini dapat menjadi bagian dari tren wisata 

yang ada saat ini dengan merencanakan ekowisata desa sebagai wisata “Kota Kedua”. 

Desa merupakan suatu bentuk lingkungan pemukiman yang memiliki ciri 

khusus baik alam maupun budaya dengan berbagai daya tarik di dalamnya. 

Kebanyakan area pedesaan digunakan untuk produksi ekonomi sehingga pembentukan 

kawasannya dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang membentuk suatu lansekap yang 

unik, seperti yang telah dijelaskan di awal. Maka dari itu, wisata sekarang ini justru 

menjadi menarik di daerah pedesaan karena iklim, keadaan alam, lansekap dan cara 

hidup masyarakat pedesaan. Kegiatan utama masyarakat desa yang notabenenya adalah 

wilayah pertanian yang dapat menciptakan corak kehidupan tertentu yang unik dan 
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merupakan cara bagi masyarakat pedesaan untuk bertahan hidup. 

Corak kehidupan desa secara sosiologis tersebut akan dipengaruhi kemudian 

dengan berbagai kegiatan wisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, 

tetapi juga diharapkan sebagai upaya pelestarian sosial, budaya, dan lingkungan desa. 

Desa wisata memiliki daya tarik berupa sumberdaya alam dan sumberdaya budaya. Hal 

tersebut adalah potensi yang dapat berkembang menjadi objek wisata dalam ekowisata 

desa. Perencanaan ekowisata desa memanfaatkan objek wisata desa berupa berbagai 

unsur budaya, gejala alam, bentang alam, suasana pedesaan, dan adat istiadat yang 

berada di desa tersebut. 

Perencanaan ekowisata desa merupakan upaya untuk membangun desa sebagai 

daerah tujuan wisata yang memberikan keuntungan bagi pembangunan ekonomi 

masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat lokal dan secara nasional. Konsekuensi 

komersil dari hal tersebut salah satunya, desa akan mengalami paradigma sosial dengan 

peralihan dari sektor pertanian menjadi sektor jasa. Perencanaan ekowisata desa 

memiliki tujuan untuk memberdayakan masyarakat desa agar dapat memiliki 

keterampilan dalam melayani dan memberikan jasa wisata sehingga akan memberikan 

kepuasan terhadap pengunjung dan wisatawan sehingga penduduk desa tidak perlu 

bergantung hanya pada sektor pertanian, tetapi dapat melakukan pelayanan jasa wisata 

yang dapat memberikan kesejahteraan lebih baik. 

Salah satu wilayah menarik yang dapat dijadikan sebagai tempat berkunjung 

untuk dapat melakukan refreshing ekowisata desa adalah Kecamatan Sindangwangi 

Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Sindangwangi adalah 

kecamatan yang memiliki luas wilayah 31,76 km2, yang terditi dari 10 desa, 

diantaranya Desa Balagedog, Desa Bantaragung, Desa Buahkapas, Desa Jerukleueut, 

Desa Lengkong kulon, Desa Lengkong wetan, Desa Leuwilaja, Desa Padaherang, Desa 

Sindangwangi, dan Desa Ujungberung. 

 

METODE PENELITIAN 

Pemilihan metode penelitian yang tepat merupakan langkah penting dalam 

menjalankan sebuah penelitian. peneliti menggunakan metode penelitian “deskriptif” (to 

describe) melalui pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

atas dasar pertimbangan, bahwa fenomena dari objek yang diteliti dalam judul Tesis ini, 

yakni mengenai peristiwa sosial, kehidupan sosial, dan pengaturan perilaku masyarakat 

dinilai peneliti akan cukup kesulitan jika diaplikasikan melalui pendekatan statistik atau 

cara kuantifikasi. Meskipun juga dapat dilakukan, namun informasi yang lebih 

mendalam untuk dapat memaknai permasalahan unik dalam penelitian ini akan menjadi 
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tidak optimal untuk diurai. Terlebih lagi, memang dalam hal ini keperluan peneliti 

dalam meneliti permasalahan penelitian ini diarahkan sedari awal untuk meninjau lebih 

mendalam permasalahan dari judul Tesis ini, sehingga diharapkan dapat menemukan 

kenyataan berupa kebenaran aktual dari fakta persoalan yang terjadi sebenarnya. 

Pilihan menggunakan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini sebagaimana 

Dimyati dalam Ghony & Almanshur (2012, hal. 13) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif biasanya digunakan untuk meneliti peristiwa sosial, gejala ruhani, dan proses 

tanda berdasarkan pendekatan non-positivis. Contoh lebih konkrit dijelaskan Strauss & 

Corbin bahwa penelitian kualitatif biasanya digunakan untuk meneliti fenomena 

misalnya seperti, kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 

organisasi, gerakan sosial, keagamaan, atau hubungan kekerabatan (Ghony & 

Almanshur, 2012, hal. 13). Maka dari itu, tidak ada alternatif lain yang dapat dipilih 

peneliti selain menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. 

Melalui metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penarikan kesimpulan yang bersifat induktif sebagaimana metode penelitian 

kualitatif bekerja. Maksudnya, dalam proses penelitian peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk kemudian di 

interpretasi dan disimpulkan secara umum. Sebagaimana Ghony & Almansur (2012, hal. 

14) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan salah satu metode penelitian 

yang bertujuan mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir 

induktif. 

KERANGKA TEORI 

 

Pengembangan kegiatan pariwisata diperlukan pengaturan- pengaturan alokasi 

ruang yang dapat menjamamin sustainable development guna mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan prisip-prinsip dasar dalam pengembangan 

kepariwisataan nasional yang bertujuan untuk meningktakan sumberdaya alam buatan 

secara berdaya guna, berhasil guna dan tepat guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah serta menanggulangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan keamanan, oleh karena itu dibutuhkan strategi-

strategi khusus dari pemerintah kita untuk mengelola kepariwisataan nasional. Karena 

dengan itu cara pengelola dapat lebih mudah dilaksanakan oleh pemerintah atau 

masyarakat luas. 

Penataan ruang pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dalam 

mengembangkan wilayah yang bertujuan untuk mendukung komisi, ekonomi, sosial 
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budaya dan lingkungan serta ditunjang dengan beberapa sarana prasarana demi 

medapatkan tujuan yang diinginkan oleh masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan 

daerah-daerah pariwisata yang berada di daerah Kabupaten Majalengka. Penataan dan 

pengembangan ruang untuk menunjang kepariwisataan tidak hanya memberikan arahan 

lokasi investasi, tetapi juga haru memberikan arahan jaminan terpeliharanya 

ruang/daerah pengembangan pariwisata yang berkualitas dan mempertahankan 

keberadaan objek-objek pariwisata. 

Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana penunjang merupaka juga salah 

satu yang perlu diperhatikan. Di mana dukungan sarana dan prasarana merupakan faktor 

penting untuk keberlanjutan penyelenggaraan kegiatan pariwisata, seperti penyediaan 

akses, akomodasi, sarana prasarana pendukung lainnya. Masih banyak kawasan wisata 

yang sangat berpotensi, tetapi masih belum didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai. 

Teknik Analisis dan Pengujian Keabsahan Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan apa saja yang diperlukan 

peneliti dalam penelitian, yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Sesuai dengan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, maka analisis data pada penelitian ini dilakukan sepanjang penelitian. Dengan 

memperhatikan data yang ada seperti: 

1) Transkrip wawancara; 

2) Transrkip diskusi kelompok terfokus; 

3) Catatan lapangan dari pengamatan; 

4) Catatan harian peneliti; 

5) Catatan kejadian penting dari lapangan; 

6) Memo dan refleksi peneliti, dan 

7) Rekaman video. 

 

Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang terkumpul kemudian 

diolah oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

dengan mendeskripsikan secara menyeluruh data yang didapat selama proses penelitian. 

Menurut Sugiyono (2015:245) yang menjelaskan bahwa, “analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan”. 

Dalam tahap ini juga, Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246) 
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mengemukakan bahwa, “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Bahwa langkah-

langkah analisis nya: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

2. Data Display (Penyajian Data) 

3. Conclusion Drawing/Verification 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengembangan teori 

berdasarkan yang diperlukan yaitu diperoleh dari hasil pengumpulan data dalam 

pelaksanaan penelitian. Sesuai dengan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, maka analisis data dilakukan sepanjang penelitian. Setelah tahap tersebut 

dilanjut dengan pengujian keabsahan. Yang dalam penelitian ini, Peneliti berencana 

menguji keabsahan data berdasarkan beberapa cara yang direkomendasikan Sugiyono 

(2012, hal. 270) yang diantaranya meliputi uji, credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas) dan confirmability 

(obyektivitas). 

PEMBAHASAN 

 

Mayoritas penduduk Majalengka berasal dari etnis Sunda, dengan bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Sunda, akan tetapi memiliki perbedaan beberapa arti dan 

kosakata dengan Bahasa Sunda di Kawasan Priangan. Bahasa Sunda di Majalengka 

merupakan bahasa Sunda dialek Tengah Timur. Di beberapa wilayah Majalengka 

masyarakatnya merupakan Etnis Cirebon/ Wong Cirebon dan menggunakan bahasa 

Cirebon, seperti di utara dan Timur Jatitujuh, Kertajati, Ligung, Sumberjaya dan Desa 

Patuanan di Kecamatan Leuwimunding. 

Pada umumnya pengembangan wilayah mengacu pada perubahan 

produktivitas wilayah, yang diukur dengan peningkatan populasi penduduk, kesempatan 

kerja, tingkat pendapatan, dan nilai tambah industri pengolahan. Selain definisi 

ekonomi, pengembangan wilayah mengacu pada pengembangan sosial, berupa aktivitas 

kesehatan, pendidikan, kualitas lingkungan, kesejahteraan dan lainnya. Pengembangan 

wilayah dalam hal ini lebih menekankan pada adanya perbaikan wilayah secara bertahap 

dari kondisi yang kurang berkembang menjadi berkembang (reengineering), dalam hal 

ini pengembangan wilayah tidak berkaitan dengan eksploitasi wilayah. 
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Pengembangan pariwisata adalah suatu bentuk pengembangan ekonomi 

masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dalam suatu 

negara atau daerah, sehingga nantinya dapat memperluas pekerjaan masyarakat serta 

secara langsung mensejahterakan masyarakat baik secara ekonomi maupun sosial 

dengan mengembangkan pariwisata (Sutiarso, 2018). 

Guna mengembangkan wisata alam yang berkualitas dan dapat dinikmati oleh 

generasi selanjutnya, trend wisata yang sering dikembangkan saat ini adalah ekowisata. 

Karena ekowisata akan memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan 

perekonomian masyarakat lokal dan juga tetap menjaga kelestarian daripada lingkungan 

yang dijadikan obyek daya tarik wisata (ODTW) tersebut (Purwanto et al., 2014). 

Potensi pengembangan daya tarik wisata alam di dewasa ini memang cukup 

terkendala karena berbagai hal, namun ke depan dipercaya trend yang ada, wisatawan 

akan lebih berminat untuk menikmati wisata alam dalam tujuannya sebagai healing dan 

wellness. Namun sebelum itu tentu dibutuhkan sebuah strategi dalam mengembangkan 

tempat wisata yang akan dipersiapkan dalam kaitannya sebagai obyek daya tarik wisata 

(ODTW), karena untuk menyambungkan fungsi dan potensi daripada sumber daya yang 

terdapat di obyek daya tarik wisata harus ada kemampuan dalam mengelola untuk 

nantinya mampu menyelaraskan serta mengangkat kekhasan daripada obyek daya tarik 

wisata tersebut sehingga pihak pengelola juga tetap memperhatikan kelestarian alam 

yang selaras dengan trend pasar yang ada (Sekartjakrarini, 2009) 

Kabupaten Majalengka merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat yang 

memanfaatkan potensi alamnya yang khas dalam pengembangan daya tarik wisata untuk 

upaya mensejahterakan masyarakatnya khususnya dalam hal finansial (Wijaya & 

Sutrisni, 2019). Kecamatan Sindangwamgi khususnya, merupakan Kecamatan yang 

terletak di kaki Gunung Cereme yang masih memiliki potensi pengembagan wisata alam 

yang bisa dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. Diperlukan peningkatan sarana dan 

prasarana, karena apabila potensi alam yang ada di Kecamatan Sindangwangi tidak 

dikembangkan sebagai objek daya tarik wisata maka cenderung tidak akan ada 

terjadinya peningkatan sarana dan prasarana dalam menunjang pengembangan 

kepariwisataan. 

Maka dari itu dalam penelitian ini dijelaskan tentang potensi wisata alam di 

Kecamatan Sindangwangi dan bentuk pengembangan yang bisa dilakukan nantinya 

untuk mampu di manfaatkan oleh masyarakat ke depan dengan tetap menjunjung tinggi 

prinsip ecotourism dan pengembangan potensi wisata yang berkelanjutan serta 

memberikan dampak atau manfaat yang luas bagi masyarakat khususnya di Kecamatan 
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Sindangwani. Dalam hal ini pengembangan yang dilakukan nantinya mengedepankan 

sikap gotong royong dan saran yang sesuai dengan tata aturan yang berlaku di 

Kecamatan Sindangwangi baik secara adat istiadat maupun ditingkat pemerintahan. 

Dengan tujuan penelitian diharapkan bahwa masyarakat sadar akan potensi alam yang 

ada wilayahnya sehingga bisa di manfaatkan secara baik oleh masyarakat untuk 

dipergunakan dalam tujuan kesejahteraan masyarakat baik secara financial maupun 

secara sosial budaya, baik dalam perkembangannya muncul sebuah atraksi budaya yang 

mampu dijual dan dikemas, maupun paket wisata yang bisa dijadikan dasar masyarakat 

dalam menjual potensi alam di wilayahnya sehingga pengembangan wisata bisa 

terealisasi secara baik dan lancar tanpa perlu kembali menelisik dan mencari potensi 

yang ada di wilayahnya. 

Peran Camat Sebagai Motivator Dalam Pengembangan Wisata Alam Di 

Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka 

Pada umumnya pengembangan wilayah mengacu pada perubahan produktivitas 

wilayah, yang diukur dengan peningkatan populasi penduduk, kesempatan kerja, tingkat 

pendapatan, dan nilai tambah industri pengolahan. Selain definisi ekonomi, 

pengembangan wilayah mengacu pada pengembangan sosial, berupa aktivitas 

kesehatan, pendidikan, kualitas lingkungan, kesejahteraan dan lainnya. Pengembangan 

wilayah dalam hal ini lebih menekankan pada adanya perbaikan wilayah secara bertahap 

dari kondisi yang kurang berkembang menjadi berkembang (reengineering), dalam hal 

ini pengembangan wilayah tidak berkaitan dengan eksploitasi wilayah. 

Agar semakin banyak wilayah menjadi produktif, maka setiap daerah perlu 

memanfaatkan karakteristik wilayah masing-masing dalam berinteraksi dengan dunia. 

Setiap wilayah perlu memiliki identitas yang khas, yang dihargai oleh dunia. 

Sasarannya adalah berkembangnya pertukaran yang lebih aktif dalam banyak bidang 

termasuk ekonomi, ilmu pengetahuan, budaya, olahraga, dan pariwisata dengan negara 

lain. 

Kecamatan Sindangwangi merupakan wilayah yang memiliki potensi 

pengembangan dalam sektor pariwisata khusunya wisata alam, daya tarik terhadap 

pengembangan potensi di wilayah Kecamatan Sindangwangi saat ini tidak terlepas dari 

peran pemerintah sebagai pemegang kewenangan dalam suatu daerah. Peranan Camat 

Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka dalam pengembangan wisata alam 

kepada masyarakat untuk selalu ikut berpartisipasi dalam pengembangan potensi wisata 

menjadi obyek daya tarik wisata (ODTW) objek wisata di wilayah Kecamatan 
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Sindangwangi hal ini direspon dengan baik oleh masyarakat, baik oleh Pemerintah Desa 

melalui BUMDes ataupun kelompok- kelompok masyarakat seperti komunitas dan 

pokdarwis. Pengembangan wisata alam. 

Peran Camat sebagai fasilitator dalam pengembangan wisata alam di 

Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka 

Sebagai fasilitator pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Majalengka, 

peran dari Camat Kecamatan Sindangwangi sebagai yang berkedudukan dan 

bertanggung jawab kepada Bupati Kabupaten Majalengka adalah untuk menyediakan 

berbagai fasilitas, baik fasilitas fisik maupun non fisik. Beberapa upaya yang dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah adalah menyediakan sarana prasarana obyek wisata, 

memfasilitasi pengembangan obyek wisata berbasis masyarakat seperti Desa Wisata, 

penyediaan informasi terkait potensi ekonomi wisata pada pihak ketiga sampai dengan 

promosi obyek wisata yang terdapat di Kabupaten Majalengka. 

Pada dasarnya, peran Camat Kecamatan Sindangwangi sebagai yang 

berkedudukan dan bertanggung jawab kepada Bupati Kabupaten Majalengka sebagai 

fasilitator pengembangan potensi wisata alam di Kecamatan Sindangwangi. Selama ini 

upaya pemerintah daerah tersebut diwujudkan melalui penyediaan sarana prasarana di 

obyek wisata, seperti pembangunan fasilitas umum, pembangunan  fasilitas  pokok  

pariwisata,  sampai  dengan pembangunan fasilitas pendukung usaha pariwisata. 

Selanjutnya, pemerintah daerah juga berupaya untuk memfasilitasi masyarakat yang 

membutuhkan dana pengembangan usaha melalui program KUR, selain itu fasilitas juga 

diberikan pada investor dan pengusaha wisata dalam bentuk bantuan promosi obyek 

wisata swasta, sampai dengan pemberian informasi pada pengusaha wisata seperti 

lokasi lahan potensial usaha wisata, potensi wisata yang belum tergarap dan lain 

sebagainya. 

Peran Camat Sebagai Dinamisator Dalam Pengembangan Wisata Alam Di 

Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka 

Dalam pilar Good Governance, agar dapat berlangsung pembangunan yang ideal, 

maka pemerintah, swasta dan masyarakat harus dapat bersinergi dengan baik. 

Pemerintah daerah sebagai salah satu stakeholder pengembangn pariwisata khususnya 

wisata alam di Sindangwangi pemerintah memiliki peran untuk mensinergiskan ketiga 

pihak tersebut, agar diantaranya tercipta suatu simbiosis mutualisme demi 
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perkembangan pariwisata. 

Peran Camat sebagai upaya dinamisator antar stakeholder pengembangan 

pariwisata di Kecamata Sindangwangi Kabupaten Majalengka, Camat Kecamatan 

Sindangwangi selama ini telah melakukan berbagai hal terkait dengan kerja sama antar 

sektor, baik itu sektor swasta, sektor pemerintahan lainnya, maupun masyarakat. Upaya 

dinamisasi ini utamanya diwujudkan melalui berbagai kesempatan dialog mengenai 

perkembangan pariwisata dengan pihak-pihak tersebut. 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, kesempatan dialog dengan sektor 

swasta diselenggarakan saat event-event promosi wisata, sedangkan dialog dengan 

masyarakat dilakukan pada saat sosialisasi dan pelatihan pengelolaan obyek wisata baik 

yang bersifat rutin maupun insidental, selanjutnya dialog dengan sektor pemerintahan 

lain seperti Dinas Pekerjaan Umum juga dilakukan dalam upaya peningkatan sarana 

prasarana obyek wisata. 

KESIMPULAN 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 

melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 

setempat. Bahkan pariwisata dikatakan mempunyai energy pendorong yang luar biasa, 

yang mampu membuat masyarakat setempat mengalami metamorfosa dalam berbagai 

aspeknya. Kesimpulan dari penelitian ini mengenai Peran Camat Dalam Pengembangan 

Wisata Alam di Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka, sebagai Motivator, 

Fasilitator serta Dinamisator dalam Pengembangan Wisata Alam Di Kecamatan 

Sindangwangi Kabupaten Majalengka cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya pengelolaan wisata alam wilayahnya, meskipun tidak dapat dipungkiri 

masih ada beberapa kedala dalam pengembangan potensi pariwisata di Kecamatan 

Sindangwangi Kabupaten Majalengka diantaranya ketersediaan angkutan dan akses 

jalan yang cukup sempit menuju tempat wisata. kunjungan wisata di Kecamatan 

Sindangwangi diharapkan akan terus tumbuh dan menjadi wisata unggulan di 

Kabupaten Majalengka. 

Tentunya semua itu harus diperhatikan lebih serius oleh Pemerintah Kabupaten 

Majalengka supaya seluruh potensi pengembangan wisata alam yang ada dapat 

dimaksimalkan dengan baik guna kesejahteraan masyarakat Kabupaten Majalengka 

khususnya Kecamatan Sindangwangi. 
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